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Abstract

The lack of interest in entrepreneurship is the study of this study. The purpose of this study was to determine how the
influence of university support, perceived feasibility and perceived desire, towards intention entrepreneurial. The
research method used is descriptive verification. The study population was 19,919 students with a sample size of 366
respondents. Data collection uses a numerical scale questionnaire. After testing the instrument of validity and
reliability, then the data is processed using path analysis. The results of the research show that in the substructure of
one university support, a positive and significant effect on perceived feasibility, the amount of influence is 24.9%. In
the second substructure, university support and perceived feasibility had a positive effect on perceived desirability,
the magnitude of influence was 72.1%, while simultaneously, the effect of university support, perceived feasibility and
perceived desirability had a positive effect on intention entrepreneurial, the magnitude of influence was 54, 8%. Based
on testing these hypotheses, perceived feasibility and perceived desireability mediate the influence of university
support on intention entrepreneurial. Based on the results of the study it is recommended to increase the university
support variables, especially indicators of business development support, the perceived feasibility variable is an
indicator of self-efficacy, the perceived desire variable is social norms and the intention entrepreneurial variable is
an indicator of expectation.
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Abstrak

Rendahnya minat berwirausaha merupakan Kkajian penelitian ini. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
bagaimanakah pengaruh dukungan universitas, kelayakan yang dirasakan dan keinginan yang dirasakan, terhadap
minat berwirausaha. Metode penelitian yang digunakan adalah dekriptif verifikatif. Populasi penelitian sebanyak
19.919 mahasiswa dengan ukuran sampel 366 responden. Pengumpulan data menggunakan angket berskala numerik.
Setelah dilakukan pengujian instrumen validitas dan reliabilitas, kemudian data diolah dengan menggunakan analisis
Jalur (path analysis) Hasil penelitian menunjukkan dalam substruktur satu dukungan universitas, berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kelayakan yang dirasakan, besarnya pengaruh sebesar 24,9%. Pada substruktur kedua
dukungan universitas dan kelayakan yang dirasakan berpengaruh positif terhadap keinginan yang dirasakan, besarnya
pengaruh sebesar 72,1%, Sedangkan secara simultan, pengaruh dukungan universitas, kelayakan yang dirasakan dan
keinginan yang dirasakan berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha, besarnya pengaruh sebesar 54,8%.
Berdasarkan pengujian hipotesis tersebut, kelayakan yang dirasakan dan keinginan yang dirasakan menjadi mediator
pengaruh dukungan universitas terhadap minat berwirausaha. Berdasarkan hasil penelitian disarankan untuk
meningkatkan variabel dukungan universitas terutama indikator dukungan pengembangan bisnis, variabel kelayakan
yang dirasakan yaitu indikator kemampuan diri, variabel keinginan yang dirasakan yaitu norma sosial dan variabel
minat berwirausaha yaitu indikator harapan.
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PENDAHULUAN

Kewirausahaan dianggap sebagai solusi dalam
memecahkan pengangguran yang merupakan
fenomena sosial di berbagai negara (Birch,
1981). Secara regional berdampak pada
dalam mengembangkan pertumbuhan
ekonomi serta meningkatkan konsep inovasi
(Audretsch, 2007). Demikian halnya dengan
Indonesia, sebagai negara berkembang
memandang penting makna kewirausahaan,
karena peran pentingnya meningkatkan
pertumbuhan ekonomi serta menciptakan
lapangan kerja. Karena itu kewirausahaan

dianggap sebagai mesin  pertumbuhan
ekonomi jangka panjang suatu negara
(Romer,1994). Inovasi yang menciptakan

lapangan kerja tentu menjadi sarana dalam
memberikan sumber pendapatan, saat negara
tak menyediakan pekerjaan yang cukup atau
alternatif lain untuk menghasilkan upah, gaji,
dan menyediakan nilai sosial yang positif
(Kelley dkk ,2010). Kewirausahaan sebagai
bagian penting bagi negara berkembang
karena membantu mengembangkan serta
memberikan sumbangan pokok bagi suatu
negara. Disinilah pentingnya kewirausahaan
dalam mengintegrasikan orang, peluang dan
sumber daya (Timmons & Spinelli, 2009). Di
Indonesia, masalah pengangguran salah
satunya diatasi melalui peningkatkan jumlah
wirausaha. Upaya yang dilakukan dalam
meningkatkan jumlah wirausaha dilakukan
melalui universitas, sebagai tempat di mana
pengetahuan diciptakan dan disebarluaskan.
Dalam membentuk mahasiswa sebagai
sumber daya paling tepat untuk menjadi
pengusaha( Jose Veciana dkk (2005)

Pengangguran tercipta karena
banyaknya angkatan kerja yang tidak
sebanding dengan tersedianya jumlah
lapangan pekerjaan. Tingginya  jumlah

pengangguran di Indonesia berdasarkan data
BPS 2018, kurun waktu 2016-2018, tentang
pengangguran terbuka berdasarkan
pendidikan tertinggi yang ditamatkan, terjadi
fluktuasi pada tingkat pengangguran dari
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tahun ke tahun. Dari Agustus 2016 ke
Februari 2017 mengalami penurunan 0,28%
namun dalam periode Februari Agustus setiap
tahun dari 2016 sampai 2018 mengalami
kenaikan . Seperti terlihat pada tabel berikut:
Tabel 1. Tingkat Pengangguran Terbuka Di
Indonesia 2016-2018
2016 2017 2018

Feb Agu Feb Agu Feb Agu
550 561 533 550 513 534

Sumber: BPS 2018

Berdasarkan tabel 1, tampak bahwa pada
kurun 2018 dari Pebruari  Agustus
pengangguran terbuka naik 0,21 %. Demikian
juga kurun waktu 2016 naik 0,11% dan 2018
naik 0,17%. Kondisi ini apabila dibiarkan
tentunya akan semakin  memperparah
kesejahteraan bangsa Indonesia. Masalah
tersebut sudah  banyak dilakukan
penanganannya baik dengan pendekatan
kebijakan dari pemerintah maupun melalui
penelitian-penelitian. Melalui penelitian pun
sudah banyak dilakukan, terutama untuk
menanamkan  kewirausahaan dalam
pendidikan formal. Secara psikologi dapat
dilakukan dengan menanamkan sikap dan
minat berwirausaha. Salah satu cara untuk
mengatasi pengangguran dalam dunia
pendidikan formal adalah dengan
meningkatkan minat berwirausaha. Menurut
Mc Clelland (1961), negara bisa makmur
apabila minimal 2% dari jumlah penduduknya
menjadi pengusaha. Untuk Indonesia, jumlah
2% dari 250 juta penduduk berarti minimal
terdapat 5 juta pengusaha, namun jumlah
tersebut masih jauh dari kenyataan karena
jumlah pengusaha Indonesia baru sekitar
450.000 pengusaha, atau hanya 0,18% dari
jumlah penduduk Indonesia (Suharti & Sirine,
2011).

Menurut teori Intensi  Entrepreneurial
Even Model dari Shapero & Sokol minat
berwirausaha  merupakan  fungsi  dari
keinginan yang dirasakan, kelayakan yang
dirasakan serta kecenderungan bertindak.
Sedangkan pendapat lain menyatakan bahwa
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kelayakan yang dirasakan dan keinginan yang
dirasakan menjadi faktor penentu minat
berwirausaha  (Dwayne  Devonis,2010)
Pembelajaran di perguruan tinggi, menuntut
peranan universitas dalam menumbuhkan
kelayakan yang dirasakan dan keinginan yang

dirasakan yang pada gilirannya akan
menumbuhkan minat berwirausaha.
Mengembangkan minat berwirausaha

merupakan salah satu masalah penting yang
telah didefinisikan sebagai sejauh mana orang
berpikir tentang peluang yang baik untuk
memulai bisnis. Gagasan mengenai memulai
sebuah bisnis dapat diprediksi dengan baik
oleh keyakinan mampu berwirausaha yang
berdampak pada keinginan yang dirasakan.
Sejauh ini, pengembangan sikap didasarkan
pada sikap terhadap perilaku, norma subjektif
dan kontrol perilaku yang dirasakan
(Souitaris, dkk, 2007).

Dalam Entrepreneurial Event Model
(EEM)  Shapero dan  Sokol (1982)
mempresentasikan model proses
pembentukan usaha baru. Inti dari model ini
adalah persepsi tingkat individu tentang
keinginan dan kelayakan memulai usaha baru,
dikombinasikan dengan kecenderungan untuk
bertindak  berdasarkan peluang. Secara
keseluruhan, penelitian mendukung efek
mediasi untuk tiga variabel dalam model,
yaitu keinginan yang dirasakan, kelayakan
yang dirasakan dan kecenderungan untuk
bertindak (Krueger & Carsrud, 1993).
Keinginan yang dirasakan didefinisikan
sebagai daya tarik untuk memulai bisnis,
kelayakan yang dipersepsikan mengacu pada
sejauh mana seorang individu merasa mampu
memulai bisnis, dan kecenderungan untuk
bertindak adalah kemungkinan aktual untuk
memulai usaha (Shapero, 1975). Krueger dkk
(2000) berpendapat bahwa model
Entrepreneurial Event Model dan Theory
Planned Behavior homolog satu sama lain.
Mereka beralasan bahwa keinginan yang
dirasakan dalam model Entrepreneurial Event
Model identik dengan sikap terhadap perilaku

dan norma subyektif dalam model Theory
Planned Behavior sedangkan persepsi
kelayakan dalam Theory Planned Behavior
secara konseptual identik dengan kontrol
perilaku dalam model TPB. Minat
berwirausaha ditentukan oleh keinginan yang
dirasakan atau sikap wirausaha serta
kelayakan yang dirasakan atau perilaku
kontrol yang dirasakan yang pada gilirannya
dipengaruhi oleh pengaruh eksogen seperti
sifat, demografi, keterampilan, dan dukungan
budaya dan eksternal (Ajzen, 1991; Shapero &
Sokol, 1982).

Kraaijenbrink dkk (2010) memberikan
tipologi dukungan universitas yang lebih
lengkap, mereka mengusulkan tiga jenis
dukungan universitas yang komprehensif:
dukungan pendidikan/ education support
(ES), dukungan pengembangan konsep/
conceptual development support (CDS), dan
dukungan pengembangan bisnis/ business
development support (BDS). Dukungan penuh
dari universitas memberikan para siswa
dengan pengetahuan, pengalaman
penguasaan, dan sumber daya untuk
meningkatkan self-efficacy mereka, sehingga
mempengaruhi kelayakan yang dirasakan
mereka memulai bisnis (Shapero, 1975;
Shapero & Sokol, 1982).Sedangkan menurut
Peterman dan Kennedy (2003) menyatakan
bahwa partisipasi dalam program
kewirausahaan selama kuliah meningkatkan
kelayakan memulai bisnis. Berdasarkan
paparan tersebut penulis mengusulkan
hipotesis pada substruktur pertama
H1 Dukungan universitas
berpengaruh positif terhadap
kelayakan yang dirasakan.

Menurut teori sosialisasi karir (Gibb
Dyer, 1994), pengalaman kuliah ini dapat
mempengaruhi  keinginan  siswa  untuk
memilih  karier yang sesuai  dengan
pengalaman belajarnya. Persepsi dukungan
universitas, termasuk pengalaman sosialisasi,
diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan
siswa tentang memulai bisnis baru sebagai
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tindakan yang diinginkan dan layak. Peterman
dan Kennedy (2003) menemukan bahwa
partisipasi dalam program kewirausahaan
selama kuliah meningkatkan keinginan yang
dirasakan. Souitaris dkk (2007) menyatakan
bahwa program wirausaha perguruan tinggi
meningkatkan sikap/keinginan berwirausaha.

Efikasi diri Menurut Bandura (1977)
adalah  keyakinan  seseorang terhadap
kemampuan dirinya untuk melakukan sesuatu
pekerjaan dan mendapatkan prestasi tertentu.
Demikian juga Compeau dan Higgins (1995),
menemukan bahwa efikasi diri secara positif
mempengaruhi sikap pengguna komputer
terhadap komputer, penggunaan komputer
aktual, dan tingkat kecemasan terhadap
penggunaan  komputer.  Lebih lanjut,
Technology Acceptance Model (TAM)
mengemukakan persepsi manfaat teknologi,
persepsi kemudahan penggunaan ( persepsi
kelayakan atau kontrol perilaku) harus
memprediksi sikap terhadap penggunaan
Teknologi Informatika (Davis dkk, 1989).
Dukungan asumsi TAM  mempersepsi
kemudahan penggunaan (persepsi kelayakan)
mempengaruhi sikap yang, pada gilirannya,
mempengaruhi niat (Davis dkk, 1989; Lin,
2007). Berdasarkan paparan tersebut penulis
mengusulkan hipotesis pada substruktur kedua

H2 | Dukungan universitas dan kelayakan
yang dirasakan berpengaruh secara
positif terhadap keinginan yang

dirasakan

Kolvereid dan Moen (1997),
menyatakan ~ bahwa  mahasiswa  yang
mengambil pendidikan  kewirausahaan

melaporkan minat lebih tinggi menjadi

pengusaha daripada yang tidak
mengambilnya.  Souitaris  dkk.  (2007)
menyatakan bahwa program wirausaha
perguruan tinggi meningkatkan  Intensi
berwirausaha siswa.

Kelayakan yang dirasakan  berpengaruh

positif terhadap Intensi berwirausaha (Andrew
Henley, dkk, 2017) demikian juga menurut
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Segal dkk (2005) bahwa ada hubungan yang
positif antara keinginan wirausaha dan intensi
untuk menjadi seorang pengusaha. Keinginan
yang dirasakan berpengaruh positif terhadap
Intensi berwirausaha (Andrew Henley, dkk,
2017). Berdasarkan paparan tersebut penulis
mengusulkan hipotesis pada substruktur
ketiga

H3 | Dukungan universitas, keinginan
yang dirasakan dan kelayakan yang
dirasakan berpengaruh  positif
terhadap minat berwirausaha

Pengaruh  jender terhadap  minat
seseorang menjadi wirausaha telah banyak
diteliti (Mazzarol et al., 1999; Kolvereid,
1996; Matthews dan Moser, 1996; Schiller
dan Crewson, 1997). Mahasiswa laki-laki
memiliki intensi yang lebih kuat dibandingkan
mahasiswa perempuan. Mazzarol et al., (1999)
membuktikan bahwa perempuan cenderung
kurang menyukai membuka usaha baru
dibandingkan laki-laki. Temuan serupa juga
disampaikan oleh Kolvereid (1996), laki-laki
terbukti mempunyai intensi kewirausahaan
yang lebih tinggi dibandingkan perempuan.
Sedangkan Matthews dan Moser (1996)
menyatakan temuannya minat laki-laki
berwirausaha lebih konsisten dibandingkan
perempuan. Schiller dan Crawson (1997)
menemukan adanya perbedaan signifikan
dalam hal kesuksesan usaha dan kesuksesan
dalam berwirausaha antara perempuan dan
laki-laki. Berdasarkan paparan tersebut
enulis mengusulkan hipotesis keempat.
H4 | Terdapat perbedaan intensi
berwirausaha mahasiswa laki-laki
dan perempuan

METODEPENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode dekriptif verifikatif
berdesain  kuantitattif  survey. Populasi
penelitiannya adalah mahasiswa UPI yang
telah mengikuti perkuliahan kewirausahaan
sebanyak 19.919 mahasiswa. Ukuran sampel
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penelitian  menggunakan formula Isaac
Michael ( Sugiyono, 2004), dari jumlah
populasi diperoleh ukuran sampel penelitian
366 responden.

Penelitian ini terdiri 4 variabel, yaitu :
Minat berwirausaha (Y) merujuk kepada
Chen dkk, (1998) dan Lifian dan (Chen, 2009)
sebagai variabel endogen/variabel terikat,
terdiri dari indikator: daya tarik (2 item) , hasil
tercapai (3item) dan harapan (4 item)
seluruhnya 9 item.  Dukungan universitas
(X1), merujuk kepada Kraaijenbrink, dkk
2010)) dan Turker and Selcuk (2009) dengan
indikator dukungan pendidikan (2 item),
dukungan pengembangan konsep (1 item) dan
dukungan pengembangan bisnis (2 item)
seluruhnya 5 item. Kelayakan yang
dirasakan(X,) merujuk kepada Maribel
Guerrero, dkk (2006) dengan indikator
kemampuan diri (3 item) dan rela menerima
resiko (2 item), seluruhnya 5 item. Keinginan
yang dirasakan (X3) merujuk kepada Maribel
Guerrero, (2006) dengan indikator sikap (3
item) dan rela menerima resiko (2 item)
seluruhnya 5 item. Operasionalisasi Variabel
penelitian disajikan pada tabel 2 sebagai
berikut.

Tabel 2. Operasionalisasi Variabel Penelitian

Variabel Indikator
Dukungan Dukungan pembelajaran
Universitas (X;)  Dukungan pengembangan

konsep
Dukungan pengembangan
bisnis

Kelayakan yang Kemampuan diri
Dirasakan (X,) Rela Menerima Resiko
Keinginan yang Sikap
Dirasakan (X3) Norma Sosial
Minat Daya tarik
Berwirausaha (Y)
Teknik pengumpulan data menggunakan

angket (questionnaire) tertutup berskala
numerik (Sekaran, 2009), seluruh data
berskala interval.  Sebelum  dilakukan

pengumpulan data, penulis melakukan uji
instrumen uji validitas dan reliabilitas. Item
yang tidak valid dibuang, kemudian seluruh

item yang valid diuji reliabilitas. Analisis data.
Terdiri dari analisis statistik deskriptif, yang
menggunakan alat bantu seperti perhitungan
persentase, tabel dan grafik. Untuk
menginterpretasikannya dilakukan dengan
tabel skala kontinum, seperti pada tabel 3
berikut:
Tabel 3 Skala kontinum Variabel

Skala Kategori
85 - 100 Sangat tinggi
69 - 84 Tinggi
53 - 68 Sedang
37 - 52 Rendah
20 - 36 Sangat Rendah

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis
terlebih dahulu dilakukan uji asumsi yaitu uji
normalitas data, uji heterokedastisitas dan uji
autokorelasi. Setelah seluruhnya memenuhi
syarat maka dilakukan analisis statistik
inferensial yaitu pengujian hipotesis dengan
bantuan aplikasi SPSS. Pengujian hipotesis
dengan analisis jalur (Path Analysis). Menurut
(Kusnendi. 2005): dilakukan langkah-langkah
berikut:

1. Menyusun Model Penelitian  yang
Diusulkan, peperti pada gambar 1 berikut:

X1

Gambar 1 Usulan Model Penelitian

Keterangan
X;= DukunganUniversitas
X,= Kelayakaan yang Dirasakan
X5;=Keinginan yang Dirasakan
X,= Minat Berwirausaha
e.l =Variabel Penyebab selain X;
e.2 = Variabel Penyebab selain X, dan X;
e.l = Variabel Penyebab selain X;, X, dan'Y
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2. Menghitung efek langsung (direct effect)
dan tidak langsung (indirect effect).
3. Menguiji signifikansi pengaruh

HASIL DAN PEMBAHASAN
Profil mahasiswa yang menjadi responden
sebanyak 34,7% laki-laki dan sisanya 65,3%
perempuan, lebih rinci dijelaskan pada tabel 4
berikut ini.

Tabel 4 Profil Responden

Jenis
Kelamin F Persentase
Laki-Laki 127 34,7
Perempuan 239 65,3
Jumlah 366 100.00%

Sumber:data diolah 2019

Analisis deskriptif setiap variabel dengan
indikatornya digambarkan pada tabel 5.

Tabel 5. Rekapitulasi Skor Rata-rata Untuk
Setiap Variabel

Variabel Indikator Rata- Katego
rata ri
Dukungan  Dukungan
Universitas Pembelajaran 68,38 Tinggi
(X1) Dukungan
Pengembangan
Konsep 69,67 Tinggi
Dukungan
Pengembangan
Bisnis 63,48 Sedang
Rata-rata 67,18 Sedang
Kelayakan ~Kemampuan
Yang diri 70,27 Tinggi
Dirasakan  Rela Menerima
(X2) Resiko 70,74  Tinggi
Rata-rata 70,46 Tinggi
Keinginan  Sikap 75,70  Tinggi
yang Norma Sosial 73,77 Tingyi
Dirasakan  Rata-rata
(X3) 74,93 Tinggi
Minat Daya Tarik 74,75 Tinggi
Berwirausa Kemampuan
ha (Y) hasil 72,88 Tinggi
Harapan 73,11 Tinggi
Rata-rata 73,54 Tinggi

Sumber: Data diolah 2019
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Berdasarkan tabel 3 variabel dukungan
universitas memiliki skor 67,18% dalam
kondisi sedang, kelayakan yang dirasakan
memiliki skor rata-rata sebesar 70,46 dalam
kondisi tinggi. Keinginan yang dirasakan
sebesar 74,93 dalam kondisi tinggi, hal ini
menunjukkan proses pembelajaran
kewirausahaan mampu menanamkan hasil
belajar pada dimensi afektif, yaitu
tertanamnya sikap mampu. Adapun indikator
kelayakan yang dirasakan paling tinggi adalah
rela menerima resiko sebesar 70,74 dan
terendah adalah kemampuan diri sebesar
70,27. Sedangkan indikator paling tinggi dari
variabel keinginan yang dirasakan adalah
sikap sebesar 75,70 dan norma sosial sebesar
73,77. Variabel minat berwirausaha, indikator
tertinggi adalah daya tarik sebesar 74,75
sedangkan yang paling rendah adalah
kemampuan hasil sebesar 72,88. Menurut
Dwayne Devonis(2010) proses pembelajaran
kewirausahaan di perguruan tinggi, akan
mempengaruhi kelayakan yang dirasakan dan
keinginan yang dirasakan, setelah itu barulah
tertanam minat berwirausaha. Hasil pengujian
hipotesis substruktur satu disajikan pada tabel
6 sebagai berikut:

Tabel 6
Uji Pengaruh Dukungan Universitas(X1),
Terhadap Kelayakan yang Dirasakan (X2)

Variabel  Koefisien  thiwng  Sig
Jalur
(X2) 0,499 11.000 .000

Sumber: data diolah 2019

Dalam substruktur pertama menunjukkan
hasil pengujian diperoleh t= 11,000, p = 0,000,
artinya pengaruh signifikan. Hal ini berarti
terdapat  pengaruh  positif  dukungan
universitas terhadap kelayakan yang dirasakan
sebesar 0,499, artinya besarnya dukungan
universitas terhadap keinginan yang dirasakan
sebesar (0,499)? = 0,24900= 24,90%. Sisanya
75,1 Semakin efektif dukungan universitas
semakin positif kelayakan yang dirasakan.
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Berikut ini pengujian hipotesis substruktur

dua disajikan pada tabel 7 sebagai berikut:
Tabel 7
Uji Pengaruh Dukungan Universitas (X1) dan
Kelayakan yang Dirasakan (X») terhadap
Keinginan yang Dirasakan (X3)

Variabel Koefisien  thiwng  Sig
Jalur

Xiterhadap Xs ,127 3,975 ,000

X, terhadap X3 778 24,31  ,000

Sumber: data diolah 2019

Hasil pengujian secara simultan, pengaruh
Dukungan Universitas (X1) dan Kelayakan
yang Dirasakan (X2) Terhadap Keinginan
yang Dirasakan (Xs) diperoleh R2=0,721, F =
468,613 (P = 0,000) pengujian signifikan. Hal
ini berarti bahwa Dukungan Universitas (X1),
dan Kelayakan yang Dirasakan (X>)
berpengaruh  secara  positif terhadap
Keinginan yang Dirasakan (X3), dan besarnya
pengaruh  72,1% dan sisanya 27,9%
dipengaruhi variabel lain. Dengan demikian
semakin efektif dukungan universitas, dan
kelayakan yang dirasakan semakin tinggi
keinginan yang dirasakan. Hasil pengujian
diperoleh t= 3,975, p = 0,00, artinya pengaruh
signifikan. Hal ini berarti terdapat pengaruh

positif  dukungan universitas  terhadap
keinginan yang dirasakan sebesar 0,127,
artinya besarnya dukungan universitas

terhadap kelayakan yang dirasakan sebesar
(0,127)2 = 0,01613= 1,61%. Semakin efektif
dukungan universitas  semakin  tinggi
keinginan yang dirasakan. Berikut ini
pengujian hipotesis substruktur tiga disajikan
pada tabel 8 sebagai berikut:
Tabel 8
Uji Pengaruh: Dukungan Universitas (X1),
Kelayakan yang Dirasakan (Xy), dan Keinginan
yang Dirasakan (X3) terhadap Minat
Berwirausaha(Y)

Variabel Koefisien 1t hitng Sig
Jalur

(X1) terhadap (Y) ,205 4,919 ,000

(X2) terhadap (Y) ,368 5,568 ,000

(X3) terhadap (Y) ,269 4,022 ,000

Sumber: data diolah 2019

Hasil pengujian secara simultan, pengaruh
Dukungan Universitas (X1), Kelayakan yang
Dirasakan (X2) dan  Keinginan  yang
Dirasakan (X3) terhadap Intensi berwirausaha
diperoleh R? = 0,548, F = 146,562 (P = 0,000)
pengujian signifikan. Hal ini berarti bahwa
Dukungan Universitas (X1), Kelayakan yang
Dirasakan (X2) dan Keinginan yang Dirasakan
(X3), berpengaruh secara positif terhadap
Intensi Berwirausaha, dan besarnya pengaruh
54,8% dan sisanya 45,2% dipengaruhi
variabel lain. Dengan demikian semakin
efektif dukungan universitas, kelayakan yang
dirasakan dan keinginan yang dirasakan
semakin tinggi pula intensi berwirausaha
mahasiswa

Hasil pengujian diperoleh t= 4,919, p
= 0,001, artinya pengaruh signifikan. Hal ini
berarti terdapat pengaruh positif dukungan
universitas terhadap intensi berwirausaha
sebesar 0,205 artinya besarnya dukungan
universitas  terhadap intensi berwirausaha
sebesar (0,205)? = 0,04203= 4,20%. Semakin
efektif dukungan universitas semakin tinggi
intensi berwirausaha.

Hasil pengujian diperoleh t= 5,568, p
= 0.000, artinya pengaruh signifikan. Hal ini
berarti terdapat pengaruh positif kelayakan
yang dirasakan terhadap intensi berwirausaha
sebesar 0.368, artinya besarnya kelayakan
yang dirasakan terhadap intensi berwirausaha
sebesar (0.368)> = 0,135424 = 13,54%.
Semakin positif kelayakan yang dirasakan
semakin tinggi intensi berwirausaha.

Hasil pengujian diperoleh t= 4,022, p
= 0.000, artinya pengaruh signifikan. Hal ini
berarti terdapat pengaruh positif keinginan
yang dirasakan terhadap intensi berwirausaha
sebesar 0.269 artinya besarnya keinginan
yang dirasakan terhadap intensi berwirausaha
sebesar (0.269)? = 0,07236= 7,24%. Semakin
positif keinginan yang dirasakan semakin
tinggi intensi berwirausaha.

Secara keseluruhan, hasil pengujian hipotesis
penelitian digambarkan dengan gambar
sebagai berikut:
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Gambar 2 Model Empiris Penelitian

Berikut  ini dekomposisi  hasil
pengujian pengaruh disajikan pada tabel 9
sebagai berikut:

Tabel 9 Dekomposisi Hasil Perhitungan
Pengaruh Langsung, Tidak Langsung dan
Pengaruh Total

Variabel yang paling berpengaruh adalah
kelayakan yang dirasakan sebesar 0,155.
Berdasarkan  perhitungan  dengan
menggunakan SPSS 23 diperoleh koefisien
signifikansi dari hipotesis terdapat perbedaan
antara  rata-rata  intensi  berwirausaha
mahasiswa laki-laki dan perempuan disajikan
pada tabel 10 sebagai berikut.
Tabel 10 Uji sampel Bebas Intensi
Berwirausaha dari Jenis Kelamin

Independent Samples Test
Levene's Test for Equality of t-test for Equality of

Variances Means
F Sig. t  Sig. (2-tailed)
Nilai Equal variances ,162 ,688 1,057 ,291
assumed
Equal variances 1,053 ,293

not assumed

Variabel Langsu Pengaruh Tidak Pengaru
ng Langsung Melalui h Total
Xz X3 XZ X3
Xi— X, 0,249 0,249
X1—Xs; 0,016 0,049 0,065
X1—Y 0,042 0,029 0,008 0,021 0,100
X, — X3 0,605 0,605
X;—Y 0,078 0,0770 0,155
Xs—Y 0,072 0,072
Sumber: data diolah 2019
Berdasarkan tabel dekomposisi pengaruh,
pada struktur pertama kelayakan yang

dirasakan sepenuhnya dipengaruhi dukungan
universitas secara positif dan signifikan
besarnya pengaruh 24,9% sisanya 75,1%
dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti.
Struktur kedua yaitu keinginan yang dirasakan
secara positif dan signifikan dipengaruhi oleh
dukungan universtas dan kelayakan yang
dirasakan.  Variabel yang paling banyak
berpengaruh pada keinginan yang dirasakan
adalah kelayakan yang dirasakan, meskipun
dipengaruhi secara langsung sebesar 60,52%.
Sedangkan dukungan universitas sebesar
0,065. Pada struktur ketiga, minat
berwirausaha dipengaruhi secara positif oleh
dukungan universitas, kelayakan yang
dirasakan dan keinginan yang dirasakan.
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Sumber:data diolah 2019

Berdasar tabel 10, hasi | uji t diperoleh p-value
sebesar 0,688, dengan demikian signifikasi
lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti Ho
diterima. Dengan demikian tidak terdapat
perbedaan yang signifikan intensi
berwirausaha mahasiswa laki-laki dan
perempuan.

Kelayakan yang dirasakan
dijelaskan pengaruhnya  oleh dukungan
universitas sebesar 0,499 atau 24,9% berada
pada kategori sedang, sehingga dapat
disimpulkan bahwa kelayakan yang dirasakan
dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh
dukungan universitas. Semakin tinggi
dukungan universitas, maka semakin positif
kelayakan yang dirasakan. Oleh karena itu
dukungan universitas merupakan variabel
penting untuk diperhatikan dalam
menjelaskan  variabel  kelayakan  yang
dirasakan terutama dalam mentranformasikan
pengetahuan dan keterampilan wirausaha
sehingga mahasiswa merasakan pemilikan
pengetahuan  dan  keterampilan  dapat
memperkuat percaya diri. Pembuktian
hipotesis ini mendukung teori kognitif dari
Bandura dan teori EEM dari Shapero dan
Sokol. Hal ini juga sejalan dengan hasil
penelitian Shapero, 1975; Shapero & Sokol,
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1982 bahwa  dukungan universitas
memberikan para siswa dengan pengetahuan,
pengalaman penguasaan, dan sumber daya
untuk  meningkatkan self-efficacy nya,
sehingga mempengaruhi  kelayakan yang
dirasakannya dalam memulai bisnis. Hal
senada sesuai pendapat Peterman dan
Kennedy (2003) bahwa partisipasi dalam
program  kewirausahaan selama kuliah
meningkatkan kelayakan memulai bisnis.
Keinginan yang dirasakan dijelaskan
pengaruhnya oleh kelayakan yang dirasakan
dan dukungan universitas sebesar 72,1%
dalam kategori tinggi sehingga dapat
disimpulkan bahwa keinginan yang dirasakan
dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh
dukungan universitas dan kelayakan yang
dirasakan. Semakin tinggi dukungan
universitas dan kelayakan yang dirasakan,
maka semakin positif keinginan yang
dirasakan. Oleh karena itu dukungan
universitas dan kelayakan yang dirasakan
merupakan  variabel penting untuk
diperhatikan dalam menjelaskan variabel
keinginan yang dirasakan terutama dalam
tranformasikan pengetahuan dan keterampilan
yang mampu menumbuhkan keinginan yang
dirasakan atau sikap berwirausaha,sehingga
mahasiswa memiliki sikap positif terhadap
kewirausahaan. Hal ini mendukung teori
EEM dari Shapero dan Sokol serta teori
sosialisasi karir (Gibb Dyer, 1994), dimana
pengalaman kuliah ini dapat mempengaruhi
keinginan siswa untuk memilih Kkarier, juga
penelitian Peterman dan Kennedy (2003) serta
Souitaris dkk (2007) bahwa partisipasi dalam
program  kewirausahaan selama  kuliah
meningkatkan keinginan yang dirasakan.
Pengaruh  kelayakan  yang  dirasakan
mempengaruhi keinginan yang dirasakan,
seperti penelitian Wu dan Tsai (2006) bahwa
sikap komputer siswa dipengaruhi oleh efikasi
diri mereka dalam penggunaan computer. Hal
ini senada dengan hasil penelitian (Compeau
dan Higgins (1995);Davis dkk, 1989) dan Lin,
(2007) bahwa asumsi TAM serta efikasi diri

mempersepsi kemudahan penggunaan
(persepsi kelayakan) mempengaruhi sikap
penggunaan teknologi. Sementara Krueger
dan Dickson (1994) pun menjelaskan bahwa
self-efficacy memainkan peran penting dalam
mempengaruhi individu ' persepsi dan sikap

Minat berwirausaha  dijelaskan
pengaruhnya oleh keinginan yang dirasakan,
kelayakan yang dirasakan dan dukungan
universitas, sebesar 0,54,8% dalam kategori
sedang sehingga dapat disimpulkan bahwa
minat berwirausaha dipengaruhi secara positif
dan signifikan oleh dukungan universitas,
kelayakan yang dirasakan serta keinginan
yang dirasakan. Semakin tinggi dukungan
universitas, kelayakan yang dirasakan serta
keinginan yang dirasakan maka semakin
positif minat berwirausaha. Oleh karena itu
dukungan universitas, kelayakan yang
dirasakan serta keinginan yang dirasakan
merupakan variabel penting untuk
diperhatikan dalam menjelaskan variabel
minat berwirausaha. Pembuktian hipotesis ini
mendukung teori EEM dari Shapero dan
Sokol. Hal ini juga sejalan dengan hasil
Luthje & Franke, 2003). Kolvereid dan Moen
(1997) dan Souitaris dkk (2007) bahwa
mahasiswa yang mengambil pendidikan
kewirausahaan melaporkan minat yang lebih
tinggi untuk menjadi pengusaha daripada
mereka yang tidak mengambilnya.

Kelayakan yang dirasakan
berpengaruh  positif  terhadap  Intensi
berwirausaha hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Andrew Henley, dkk, (2017);
Almqvist dan Bjornberg, 2010), Aliouat dan
Ben Cheikh (2009) serta Krueger (1993) Dari
perspektif  lain, persepsi kelayakan
kewirausahaan dianggap sebagai prediktor
penting dari intensi wirausaha. Shapero dan
Sokol (1982) menunjukkan bahwa beberapa
faktor seperti persepsi kelayakan proyek dapat
diandalkan untuk  memprediksi intensi
kewirausahaan. Dengan demikian, individu
yang cenderung mengembangkan intensi
untuk menciptakan bisnis mereka sendiri jika
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mereka memiliki sikap yang menguntungkan
menuju kewirausahaan (Moreau, 2006).

Keinginan yang dirasakan
berpengaruh  positif ~ terhadap  Intensi
berwirausaha hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Shapero dan Sokol (1982). Temuan
dari Almqvist dan Bjornberg, (2010), tentang
individu yang selalu mencari peluang dan
tantangan menyiratkan mereka yang
mengalami keinginan berwirausaha tinggi
cenderung intensi berwirausahanya pun
tinggi. Demikian juga sesuai pendapat Segal
dkk (2005) serta Andrew Henley, (2017)
bahwa terdapat hubungan yang positif antara
keinginan wirausaha dan intensi
berwirausaha.

Hasil analisis tes sampel bebas
menunjukkan hasil tidak adanya perbedaan
yang entrepreneurial intention mahasiswa
laki-laki dengan perempuan, dimana uji t
diperoleh p-value sebesar 0,89, dengan
demikian pada taraf nyata 0,05 Ho diterima
berarti tidak terdapat perbedaan yang
signifikan intensi berwirausaha mahasiswa
berdasarkan  jenis  kelamin. Hal ini
bertentangan dengan Crant ,(1996) yang
meneliti intensi mahasiswa di perguruan
tinggi menemukan  bahwa  laki-laki
mempunyai intensi wirausaha yang lebih
tinggi dibanding mahasiswa perempuan.
Demikian juga studi Manson dan Hogg
(1991)(dalam Wijaya 2007) mengemukakan
bahwa kebanyakan perempuan cenderung
sambil lalu dalam memilih pekerjaan
dibanding dengan laki-laki. Laki-laki terbukti
memiliki intensi kewirausaha yang tinggi
(Mazzarol et al., (1999),Kolvereid (1996), dan
Matthews dan Moser (1996). Dalam hal ini
menunjukkan bahwa dalam proses belajar,
mahasiswa baik laki-laki atau perempuan
memiliki sikap kreatif yang tinggi, dan
kreativitas itu ditunjukkan dengan kegiatan
usaha even PKM. Tidak hanya mahasiswa
laki-laki perempuan pun banyak yang ikut
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andil dalam kegiatan PKM , PMW dan aneka
karya ilmiah lainnya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian
disimpulkan bahwa secara deskriptif variabel
dukungan universitas dalam kondisi tinggi,
kelayakan yang dirasakan dalam kondisi
tinggi, variabel keinginan yang dirasakan
tinggi dan variabel intensi berwirausaha dalam
kondisi tinggi. Pengujian hipotesis substruktur
pertama menunjukkan bahwa variabel
dukungan universitas berpengaruh positif
terhadap kelayakan yang dirasakan.
Pengujian  hipotesis  substruktur  dua
menunjukkan bahwa dukungan universitas
dan kelayakan yang dirasakan berpengaruh
positif terhadap keinginan yang dirasakan.
Pengujian  hipotesis  substruktur  tiga
menunjukkan bahwa dukungan universitas
kelayakan yang dirasakan dan keinginan yang
dirasakan berpengaruh positif terhadap minat
berwirausaha. Dengan kata lain kelayakan
yang dirasakan dan keinginan yang dirasakan
menjadi  mediasi  pengaruh  dukungan
universitas terhadap minat berwirausaha.
Intensi berwirausaha mahasiswa laki-laki dan
perempuan tidak berbeda. Hipotesis penelitian
tidak terbukti serta tidak didukung data. Saran
bagi penelitian selanjutnya adalah perlu
dilakukan kelengkapan apabila melibatkan
komponen intensi berdasarkan
entrepreneurial event model yaitu komponen
prospensity to act .

Disarankan agar meningkatkan indikator-
indikator pada variabel yang diteliti yang
masih rendah yaitu dari variabel dukungan
universitas yaitu dukungan pengembangan
bisnis.  Hal ini dapat dilakukan dengan
partisipasi universitas dalam mengembangkan
inkubator bisnis mahasiswa serta revisi
kurikulum mata kuliah  kewirausahaan
berbasis bisinis dan penngembangan usaha
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yang melibatkan mahasiswa. Variabel
kelayakan yang dirasakan adalah kemampuan
diri perlu ditingkatkan melalui peningkatan
kegiatan  praktik  berwirausaha  serta
peningkatan pengetahuan dan keterampilan.
Indikator yang perlu ditingkatkan dari variabel
keinginan yang dirasakan adalah norma sosial,
hal ini dapat dilakukan melalui melalui
peningkatan kegiatan organisasi mahasiswa di
himpunan berkolaborasi dengan mitra (sistem
bapak angkat). Sedangkan bagi peneliti lain
disarankan  untuk  mengkaji intensi
berwirausaha entrepreneurial event model
dengan faktor pendukung lainnya selain
Dukungan universitas.
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